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Abstract

Although it is revealed in a patrilineal Arab community, Islam is substantially
introducing a model of bilateral community which perceives men and woman
in an egalitarian position. The purpose of Islam to build an egalitarian,
bilateral is explicitly stated in a number of Qur’anic verses and prophetic
traditions (hadits). With regard to the issue of wali in a marriage contract,
there are Qur’anic verses and hadits which indicate that adult, intelligent
women might marry off themselves without a male wali. This view is in
conformity with that applauded by the Hanafis who argue that adult women,
just like adult men, might marry off themselves. Such interpretation, in the
opinion of the writer, is the one to serve the purpose of Islam in developing
an egalitarian community.

Kata Kunci: Wali Nikah, Relasi Laki-laki dan Prempuan & Kenstruk
Masyarakat Islam

I. Pendahuluan

Islam adalah agama pembaruan, agama yang mengajak untuk maju
ke depan. Meskipun bentuk pembaruannya bukan tunggal, tetapi dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: (1) merombak secara total (deconstruction),
(2) memperbarui (reconstruction), atau (3) meneruskan apa yang sudah ada.
Fakta sejarah menunjukkan ‘ada’, untuk tidak mengatakan ‘banyak’ ajaran
Islam yang seolah kembali kepada ajaran sebelum Islam (set back), bukan
maju ke depan (go forward). Kasus set back ini juga banyak terjadi dalam
masalah-masalah perkawinan. Dalam kesempatan ini bahasan difokuskan
pada masalah wali nikah, yang menurut hemat penulis, konsep yang
dipahami dan praktek masyarakat Indonesia terkesan mundur ke belakang.

" PSW associate member, Dosen Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Dari kajian terhadap para ulama mazhab (ahli hukum Islam [fugaha])
konvensional tentang wali nikah, hanya mazhab Hanafi (Hanafiyah) yang
membolehkan wanita dewasa menikahkan diri sendiri, dan membolehkan
wanita menjadi wali nikah. Sementara mazhab Maliki, al-Syafi'i dan Hanbali
melarang wanita menikahkan dirinya dan hanya laki-laki yang boleh men-
jadi wali nikah. Demikian juga hanya Hanafiyah yang mengharuskan adanya
persetujuan dari mempelai wanita secara mutlak untuk menikah, sementara
mazhab Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali, mengakui adanya hak ijbar wali, hak
wali menikahkan wanita tanpa persetujuan dari wanita tersebut.!

Pandangan mazhab Hanafi ini dapat disebut lebih sejalan dengan misi
pembaruan Islam dalam hubungan laki-laki dan perempuan, yakni masyara-
kat yang egaliter dan bilateral. Tulisan ini memaparkan pandangan dan
dasar yang digunakan Hanafiyah dalam merumuskan konsep wali nikah.
Untuk melihat kesesuaian konsep mazhab Hanafi dengan misi pembaruan
Islam di bidang relasi laki-laki dan perempuan, lebih dahulu dikemukakan
nash yang menunjukkan bangunan masyarakat yang hendak dibangun Islam
dan nash yang mengisyaratkan hubungan laki-laki dan perempuan. Dengan
demikian, sistematika pembahasan tulisan ini adalah, setelah pendahuluan
untuk menperlihatkan fokus dan pentingnya pembahasan, dikemukakan
nash yang mengisyaratkan bangunan masyarakat yang hendak dibangun
Islam pada bagian kedua. Bagian ketiga adalah nash yang mengisyaratkan
formulasi hubungan laki-laki dan perempuan yang hendak dibangun (diper-
barui) Islam. Kemudian pada bahasan berikutnya diuraikan kesesuaian kon-
sep wali Hanafiyah dengan misi pembaruan Islam dalam hubungan laki-
laki dan perempuan dan masyarakat bilateral yang dikehendaki Islam.
Akhirnya tulisan dipungkasi dengan catatan kesimpulan dan saran-saran.

II. Masyarakat Bangunan Islam

Ada beberapa nash (al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw)
yang menunjukkan konsep bangunan masyarakat yang hendak dibangun

! Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), 69-126.
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Islam. Dari sejumlah nash tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
yang hendak dibangun Islam adalah masyarakat bilateral. Maksud masya-
rakat bilateral dalam tulisan ini adalah masyarakat yang memberikan
kesejajaran antara garis keturunan laki-laki dan perempuan. Nash yang
menyebutkan kesejajaran laki-laki dan perempuan ini dapat dikelompok-
kan menjadi tiga. Pertama, nash yang menjelaskan sistem perkawinan.
Kedua, nash yang menjelaskan sistem warisan. Ketiga, nash yang menjelas-
kan kesejajaran laki-laki dan perempuan dalam segala aspek kehidupan.
Nash yang menjelaskan sistem perkawinan Islam adalah al-Nisa’ [4]:
22, 23 dan 24 (tentang wanita-wanita yang haram dinikahi). Bunyi teks
selengkapnya dari al-Nisa’ [4]: 22, 23 dan 24 tersebut adalah:
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Dan janganlah kamu kawin dengan wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau,
sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh).

Diharamkan atas kamu mengawini ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan,
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anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-
ibumu yang menyusukan kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-
ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaan-
mu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu)
sebagai ketetapanNya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain
yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk
dikawini bukan untuk berzina.

Dapat disimpulkan bahwa ayat 22 adalah larangan nikah dengan ibu.
Sementara ayat 23 adalah larangan menikahi (1) ibu, (2) anak, (3) saudari,
(4) bibi, (5) saudara bpk, (6) ponakan dari saudara, (7) ponakan dari saudari,
(8) ibu susu, (9) saudari sesusuan, (10)mertua, (11) anak tiri, (12) mengumpul-
kan dua bersaudari dalam satu waktu. Ayat 24 adalah deklarasi boleh
menikahi selain yang sudah disebutkan pada ayat 22 dan 23. Apa yang dapat
disimpulkan dari larangan menikah dengan wanita-wanita yang disebutkan
dalam ayat ini adalah, bahwa ternyata tidak ada larangan melakukan per-
kawinan indogami, yakni kemungkinan nikah dengan wanita satu marga
atau satu klan (saudara sepupu), baik dari garis laki-laki maupun garis perem-
puan. Indogami adalah sistem perkawinan yang sesuai dengan sistem bilateral.
Sementara kebalikan dari sistem indogami adalah exogami, yakni sistem
perkawinan yang membolehkan nikah hanya dengan orang di luar marga,
sementara nikah dengan orang yang satu marga adalah dilarang. Sistem
perkawinan exogami berlaku dalam sistem kekeluargaan patrelineal dan
matrelineal.

Adapun nash yang menjelaskan sistem kewarisan Islam adalah al-Nisa’
[4] 11, 12 dan 176. Adapun teks al-Nisa’ [4] 11, 12 dan 176 adalah:
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Apa yang dapat disimpulkan dari ayat 11 adalah menjadikan anak
laki-laki maupun perempuan menjadi ahli waris bagi orang tuanya. Ini
adalah sistem waris bilateral. Demikian juga ayah dan ibu menjadi ahli waris
bagi anak yang mati punah. Al-Nisa’ [4]: 12 dan 176 menetapkan, bahwa
saudara menjadi ahli waris bagi saudara yang punah, tidak perduli laki-laki
atau perempuan. Ini adalah juga sistem bilateral. Dengan demikian, dari
sistem perkawinan dan kewarisan dapat disimpulkan bahwa Islam hendak
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membangun masyarakat bilateral. Kesimpulan inilah yang ingin disampai-
kan Hazairin dalam berbagai karyanya.2

IIL. Relasi Laki-laki dan Perempuan

Adapun nash yang menjelaskan relasi laki-laki dan perempuan yang
mengisyaratkan kesejajaran dalam segala aspek kehidupan dapat dikelom-
pokkan menjadi delapan, yakni: (1) statemen umum tentang kesetaraan
perempuan dan laki-laki, (2) asal usul, (3) ‘amal, (4) saling kasih dan mencintai,
(5) keadilan dan persamaan, (6) jaminan sosial, (7) saling tolong menolong,
dan (8) kesempatan mendapat pendidikan.’ Pembahasan berikut disesuai-
kan dengan pengelompokan ini.

Al-Qur’an yang secara tegas menjelaskan tentang kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan dapat ditemukan minimal dalam ayat-ayat sebagai
berikut. Pertama, bahwa isteri adalah pasangan suami dan suami adalah
pasangan isteri, seperti disebutkan dalam al-Bagarah [2]:187:

B 272 P ;gi,o"; -y @ 2
A D B PR R R
Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian

bagi mereka.

Kedua, bahwa wanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke-
wajibannya, seperti disebutkan dalam al-Baqarah [2]:228:

Sopally gale g3t - ds o4l

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-
nya menurut cara yang ma‘ruf.

? Hazairin, Hendak Kemana Hukum Islam?, cet ke-3 (Jakarta: Tintamas, 1976).
Hukum Islam dan Masjarakat (Djakarta: Bulan Bintang, 1963). Hukum Baru di Indonesia
(Djakarta: Bulan Bintang, t.t.). Hukum Kewarisan Bilateral menurut al-Qur'an (Djakarta:
Tintamas, 1966).

3 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita (Yogyakarta: Tazzafa &
ACAdeMIA, 2002), 20-37.
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Tentang kesetaraan asal usul manusia dapat dilihat dalam ayat-ayat
sebagai berikut. Pertama, disebutkan bahwa manusia diciptakan dari jenis
yang sama, sebagaimana dijelaskan dalam al-Nisa’ [4]:1:

w - Seeor it RS s
Bertaqwalah kepada Tuhan mu yang telah menciptakan kamu dari
jiwa yang satu....

Kedua, bahwa sumber ciptaan manusia adalah laki-laki dan perempuan,
seperti disebutkan dalam al-Hujurat [49]:13:

51y 53 o pSUas Uy Dl LT

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan.

Kesetaraan karya (‘amal) dan ganjarannya dapat dilihat dalam beber-
apa ayat. Pertama, misalnya ditegaskan bahwa karya (‘amal) laki-laki dan
perempuan tidak akan sia-sia, sebagaimana diungkapkan dalam Ali ‘Imran
[3]:195:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman); “sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan.
(Karena) sebahagian kamu adalah turunan dari sebahagian yang

”

lain..... .

Kedua, bahwa karya (‘amal) suami adalah baginya dan karya isteri juga
baginya, seperti disebutkag dalam al-Nisa’ [4]:32:

‘.j ’;9' 5!{'“ ‘:S- ‘f‘j!:. ‘;'! 59‘0’. ’=d| —.;J‘

Bagi laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan.
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Ketiga, bahwa mukmin laki-laki dan perempuan sama-sama dijanjikan
akan masuk surga, sebagaimana disebutkan dalam al-Taubah (9):72:

2% . .
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Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu’min laki-laki dan
perempuan (akan mendapat) surga......

Keempat, bahwa mukmin laki-laki atau perempuan akan dapat ganjaran;
kalau durhaka kepada Allah akan sesat, kalau minta ampun akan diampuni,
seperti ditegaskan dalam al-Ahzab (33):35-36: ’
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
keta‘atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu‘, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatan,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Kelima, bahwa orang yang berbuat baik laki-laki atau perempuan akan
masuk surga dan yang berlaku jahat akan dibalas dengan balasan setimpal,
sebagamana disebutkan dalam al-Mu’'min (40):40:
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Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki mupun
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan
masuk surga.....

Keenam, bahwa mukmin laki-laki dan perempuan akan masuk surga,
sebagaimana janji Allah dalam al-Fath [48]:5:

02°
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Dia memasukkan orang-orang mu'min laki-laki dan perempuan ke
dalam surga.....

Ketujuh, bahwa unsur yang membedakan antara satu orang dengan
orang lain adalah nilai ketaqwaannya, seperti ditegaskan dalam al-Hujurat
[49]:13:
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesung-

guhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling takwa di antara kamu.

Kedelapan, bahwa ada berita gembira tentang surga bagi mukmin laki-
laki dan perempuan, seperti disebutkan dalam al-Hadid [57]:12:

PEEY
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Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perem-
puan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah
kanan mereka...

Kesembilan, bahwa karya dan janji setia kaum wanita sama nilainya
dengan janji setia kaum laki-laki, seperti diisyaratkan dalam al-Mumtahanah
[60]:12: )

177



Musawa, Vol. 5, No. 2, April 2007

AL, US)_..,.,Y ol TL:: it s_:L_;.o;;“ s 15) u_uu ’L;
L_.:g.:.: L)—UL—JY} u_hJYﬂ U_J.uuyj u.u)_'Yj L)B)—-—JJY}
Z;g.;.vL_».S djj_u LQ'J J.u_.a;ujj L)—{J-"3ij :,.g.v.\._:l u_.u 4_uJ,uu

),,

r_.,g.)_)_,_a.s A ui A.U‘ u__gJ)G.u_..:l)

Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah; tidak akan mencuri,
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka, dan tidak akan medurhakaimu dalam urusan yang baik,
maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan
kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

*Masih banyak teks dan variasi ayat lam yang mempunyai arti dan
tujuan senada. ;
Adapun kesejajaran untuk saling mengasihi dan mencintai misalnya
pertama, bahwa kedua orang tua, laki-laki dan perempuan harus saling
menyayangi, sebagaimana diisyaratkan dalam al-Isrd’ [17]:24:

-8 0. o ¢ - -0
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua (kedua orang
tua laki-laki dan perempuan) dengan penuh kesayangan dan ucapkan-
lah: “Wahai Tuhanku! Kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil'.

Kedua, bahwa penciptaan pasangan antara laki-laki dan perempuan
adalah untuk ketenteraman, kasih sayang dan saling cinta (sakinah, mawaddah
wa rahmah), seperti diungkapkan dalam al-Ram [30]:21:
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untuk mu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu
rasa kasih dan sayang....

Ketiga, agar berbuat baik kepada kedua orang tua laki-laki dan perempuan,
sebagaimana disebutkan dalam al-Ahqaf [46]:15:

Bl il plsyl G

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya (laki-laki dan perempuan).

Keempat, bahwa suami dan isteri adalah pakaian bagi masing-masing,
seperti ditegaskan dalam al-Baqarah [2]:187:

IR
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Mereka (perempuan) itu adalah pakaian bagimu, dan kamu-pun (laki-
laki) adalah pakaian buat mereka.

Ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan keadilan dan persamaan,
disebutkan misalnya hak wanita sesuai dengan kewajibannya, seperti di-
sebutkan dalam al-Baqarah [2]:228:

gl bsale 53§ Gl

Dan para wanita mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang baik (ma'rif).

Kedua, bahwa balasan amal sama antara laki-laki dan perempuan,
seperti ditegaskan dalam al-Nahl [16]:97:

2 ot

s g:-eg.r}sg s - ,3 “‘5'¢ 5 ‘L;.S_ - - ‘,a. -
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sungguh akan Kami berikan
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nya
kan

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.

Masih banyak ayat lain yang menjelaskan prinsip yang sama, khusus-
tentang keadilan. Dengan kata lain, bahwa kebebasan bekerja diberi-
seluas-luasnya kepada semua manusia, tanpa membedakan jenis kelamin,

selama memenubhi syarat-syarat yang ditentukan dan halal.

dibedakan berdasar jenis kelamin. Misalnya disebutkan dalam al-Baqarah

[2]):

kelamin, bahwa mukmin laki-laki dan perempuan disuruh untuk saling

Tidak berbeda dengan hal-hal seperti disebutkan di atas, dalam hal
jaminan sosial pun ditegaskan dalam al-Qur’an, yang pada prinsipnya tidak

177:

Sl 5sy ;_,,_“n) ‘,,_..un S5 rsa,_)} 1,_1; 51 5t

u_okj O—‘-‘-'Jlj uL....\i”j A._.SJ.LA”) J_>Y! }_J‘j A.UL_.: u_o" U—‘
J.u_...«” u_ab ()-ISL—.&AJ'} g;.aL...u.”} L;’J._ﬂ.” ‘53..! 4.....:.> d_l; JL_A.”
u}_ﬁ}aﬂj 01_5)” u_vh) D)J_.a.” rl_sb &)LJJ.” L”HJ w&u‘j
’ui_;h bay STty SLLLN =2 Dunlally 155 Lo 1 Lo gy

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdeka-
kan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan.......

Anjuran untuk saling tolong menolong juga tidak membedakan jenis

menolong, seperti disebutkan dalam al-Taubah [9]:71:
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.

Al-Maidah [5]:2:

T RUA TR > [ P PR [ R P B/
Dan tolong menolonglah kamu (laki-laki dan perempuan) dalam

(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Demikian juga kesempatan mendapat pendidikan sejajar bagi laki-laki
dan perempuan. Misalnya ayat al-Qur’an yang memberikan pujian kepada
laki-laki dan perempuan yang mempunyai prestasi dalam ilmu pengetahuan,
seperti tertuang dalam al-Mujadalah [58]:11:

° e [ e 4 P @ s, e .
L35 ptall g Sgl Gud iy o Sio fy S0k Gui 1 D1 5

..... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.....

Al-Zumar [39]:9:

P 270

Aty gl 5355 LE3H alacy il Ggili Gl (g5l o

Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.

‘Sementara dalam hadis, misalnya dapat dilihat riwayat yang menye-
butkan, bahwa Nabi pernah didatangi sekelompok wanita yang memohon
kesediaan Nabi untuk menyisihkan waktunya guna memberikan ilmu
pengetahuan kepada mereka dan Nabi memenuhi permintaan mereka.
Demikian juga disebutkan dalam satu hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad,
bahwa Rasulullah melaknat wanita yang membuat keserupaan diri dengan
kaum laki-laki, demikian pula sebaliknya, tetapi tidak dilarang mengadakan
perserupaan dalam hal kecerdasan dan amal baik.
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Bahkan dalam hadis Nabi disebutkan dengan tegas, bahwa kewajiban’
menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi kaum laki-laki dan perempuan,
seperti disebutkan:

By o 05 e el p b L

Menuntut ilmu adalah wajib bagi laki-laki dan wanita muslim.

Demikian juga masih banyak hadis lain yang mendorong untuk senan-
tiasa menuntut ilmu tanpa membedakan antara laki-laki atau perempuan.
Misalnya hadis yang mengatakan:

N S0 £

201 T gl (o plalt Sl

Tuntutlah ilmu itu dari buaian sampai ke liang lahat.

dan hadis lain:
ohally 313 p i Lo

Tuntutlah ilmu itu walau ke negeri China.

Apa yang dapat disimpulkan dari tiga kelompok nash tersebut di atas
adalah bahwa salah satu misi pembaruan Islam adalah untuk membangun
masyarakat bilateral dan membangun kesetaraan (egaliter) antara laki-laki
dan perempuan.

IV.Wali Nikah

Dari sejumlah pandangan ulama mazhab dalam hukum Islam tentang
wali nikah, dapat dikatakan bahwa pendapat ulama Hanafiyah lebih
mendekati kepada konsep masyarakat bilateral dan kesejajaran antara laki-
laki dan perempuan. Pandangan ulama Hanafiyah dimaksud dapat digam-
barkan berikut.

Menurut Abu Hanifah, perkawinan tanpa wali (menikahkan diri
sendiri), atau meminta orang lain di luar wali nasab untuk menikahkan
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gadis atau janda, sekufu atau tidak adalah boleh. Hanya saja kalau tidak
sekufu, wali berhak membatalkan (mempunyai hak js1,er).

Dasar yang membolehkan perkawinan tanpa wali, menurut Abu
Hanifah adalah al-Quran dan Sunnah Nabi. Dasar al-Quran adalah al-
Baqgarah [2]:240, al-Bagarah [2]:230, dan al-Baqarah [2]:232. Adapun
teks dari masing-masing ayat adalah:

al-Baqarah [2]:240,

.8 o3 P L PR 4 .. Aot L Y <
_s,,_uu_owug_au_wwr_s_gscl_»m_s
... maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)

membiarkan mereka berbuat yang ma‘ruf....

al-Bagarah [2]:230,
g’ :- L-'?S; - _S"" 2-

.... hingga dia kawin dengan suami yang lain....

al-Baqarah [2]:232,

H 2. 0% . ° .- s J.o;’ <
Q_g.?b)’lb_a._s.gcﬂ&a}]__mu

... maka janganlah kamu (para bekas suami) menghalangi mereka
kawin lagi dengan bakal suaminya....

Ada dua kesimpulan pokok dari ayat-ayat ini. Pertama, bahwa akad
dalam ayat-ayat ini disandarkan kepada wanita (hunna). Maka akad ter-
sebut menjadi hak atau kekuasaan mereka wanita. Kedua, tunjukan (..3)
al-Baqarah [2]:232 adalah suami-suami, sesuai dengan awal ayat (.,
«). Dengan demikian tunjukan ayat ini adalah kalau masa iddah
mantan isteri sudah habis, mantan suami tidak berhak mencegah mantan
isteri menikah dengan pria lain.’> Oleh karena itu, ayat ini tidak berhubungan
dengan wali, sebab yang dilarang mempersulit adalah suami-suami.

4 Syams al-Din al-Sarakhsi, al-Mabsiith, Jilid V (Beirtt: Dér al-Ma‘rifah, 1409/1989), 10.
5 Thid., 11-12.
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Dalil Sunnah Nabi yang dicatat untuk mendukung kebolehan wanita
menikah tanpa wali ada empat: Pertama, hadis yang berbunyiz 1 3
Lgdy os Lei, ‘seorang o3t lebih berhak kepada dirinya daripada walinya’.®
Penyebutan %, dalam hadis ini adalah ‘wanita yang tidak mempunyai
suami’, baik gadis atau janda, meskipun Muhammad al-Syaibani berpendapat,
arti kata % dalam hadis ini adalah janda. Kedua, hadis o I s
- Ketiga, kasus yang menimpa al-Khans4’ yang dinikahkan secara paksa
oleh bapaknya. Ternyata Nabi tidak mengakui (tidak menyetujui). Ditam-
bahkan lagi dengan keterangan al-Khansa’ bahwa Nabi saat itu tidak
menanyakan tentang status dirinya; apakah gadis atau janda.® Keempat,
kasus Ummu Salamah yang ketika dilamar Rasul tidak ada wali yang hadir.
Setelah Rasul mengkonfirmasi dari Ummu Saldmah bahwa tidak ada wali
yang tidak merestui, posisi wali digantikan oleh ‘Umar atas perintah Rasul.?

Dasar al-Qur’an dan hadis-hadis tersebut ditambah dengan tindakan
(atsar) ‘Umar, ‘Ali dan ‘Abdullah ibn ‘Umar yang membolehkan nikah tanpa
wali, serta tindakan ‘Aishah yang menikahkan anak perempuan saudaranya

8 Ledy e Lmaiiy 5>t ¥, Hadis ini bersumber dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas, dalam Muslim,
Shahth Muslim, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 2545 dan 2546; al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz,
“Kitab al-Nikah”, hadis no. 1026; al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i, “Kitab al-Nikah”, hadis no.
3208, 3209 dan 3210; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “Kit4b al-Nikah”, hadis no. 1795;
Ibnu Majah, Sunan Ibn Mdjah, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 1860; Ahmad, Musnad Ahmad,
Musnad Bani Hashim”, hadis no. 1790 dan 2055. Al-Sarakhsi, al-Mabstith, Jilid V, 12.

7 Hadis ini bersumber dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas, dalam Abu Dawud, Sunan Abi
Dawud, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 1796; Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’s, “Kitab al-Nikah”,
hadis no. 3211.

§ e JUib LS s Uty Gl ol e gy (o 0 2l ploy asle Bt Lo il I sl Ll
LS eadt ploy e bl o UL ol e L L) JLo ol pst o Lo (53020 ply 4sle B
P = L3 et e L G 0 el oy 0 )l Gy ol i L o U 2t (o a2l
et g S Lt (g LBl g e B 1o 1 Jy ) Ugde <3, Lihat al-Bukhari,
Shahih al-Bukhari, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 4743, “Kitab al-Ikrah”, hadis no. 6432, “Kitab
al-Hiyal”, hadis no. 6454; Abu Dawud, Sunan Abt Dawud, “Kitﬁb al-Nikah", hadis no.
1797; Al-Nasa'i, Sunan'al—Nas&’i, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 3216; Ahmad, Musnad
Ahmad, “Bagi Musnad al-Anshar”, hadis no. 25560; al-Imam Malik, al-Muwaththa’, “Kitab
ai-Nikah”, hadis no. 981; Al- Damm, Sunan al—D&nmi “Kitab al-Nikah”, hadis no. 2095 dan
2096.

? al-Sarakhsi, al-Mabsith, Jilid V, 12.
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bernama Hafshah bint ‘Abd al-Rahman, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pernikahan wanita tanpa wali adalah boleh (absah).'® Dengan demikian,
atsar ‘Ali yang membolehkan pernikahan yang dinikahkan anak perempuan-
nya di samping dalil bolehnya nikah tanpa wali juga menjadi dasar boleh
seorang wanita menikahkan (menjadi wali). Terhadap hadis ;. ¥ ;L3
menurut Abu Hanifah berlaku bagi wanita yang belum memenuhi syarat
mukallaf sebagai subjek hukum (maf*iil ‘alaihi), seperti wanita idiot, belum
baligh dan sejenisnya.

Kaitannya dengan peran wali dan persetujuan wanita (calon isteri),
menurut Abu Hanifah, persetujuan wanita (calon isteri) gadis atau janda
harus ada dalam perkawinan.!! Sebaliknya, kalau mereka menolak, akad
nikah tidak boleh dilaksanakan, meskipun oleh bapak.'?

Adapun dasar penetapan harus ada persetujuan gadis dalam perkawinan,
menurut Abu Hanifah ada dua. Pertama, kasus di masa Nabi yang menyatakan
bahwa Nabi menolak pernikahan seorang gadis yang dinikahkan bapaknya,
karena sang calon tidak menyetujui (is,s ,» ), yakni kasus yang menimpa
al-Khans4’ yang dicatat sebelumnya. Dalam kasus ini al-Khansa’ menemui
Nabi dan melaporkan kasus yang menimpanya, yakni dia dinikahkan
bapaknya kepada anak saudara bapaknya yang tidak ia senangi, Nabi meng-
konfirmasi (balik bertanya) ‘apakah kamu dimintakan izin (persetujuan)?’
jawab al-Khans4’, ‘saya tidak senang dengan pilihan bapak’. Nabi lalu menyu-
ruhnya pergi dan menetapkan hukum perkawinannya tidak sah, seraya

10 Ibid., V:10. Ungkapan (atsar) ‘Umar, ‘Ali dan ‘Abduliah ibn ‘Umar yang memboleh-
kan nikah tanpa wali barangkali adalah athar lain yang tidak disebutkan dalam pembahasan
ini, sebab kalau athar yang disebutkan dalam pembahasan ini hanya menunjukkan posisi
wali nasab digantikan orang yang bukan wali, tetapi bukan nikah tanpa wali.

11 Al-Sarakhsi, al-Mabstith, Jilid V, 2 dan 4. Dengan ungkapan lain, dicatat dalam
kitab fikih Hanafi lain, misalnya tulisan al-Tharabulisi, Mu'tn al-Hukkdm, perkawinan
seorang gadis merdeka, berakal dan baligh, yang berstatus gadis atau janda, harus dengan
persetujuan wanita yang bersangkutan. Lihat al-Imam ‘Alau al-Din ‘Ali bin Khalil al-
Tharabulisi al-Hanafi, Mu‘in al- Hukkam fi ma Yataraddadu bayna al-Khasmaini min al-Ahkim
(ttp.: Dar al-Fiky, t.t.), 318.

12 AL Sarakhs, al-Mabsiith, Jilid V, 2. Ungkapan lain dari kitab Hanafi lain, Sebaliknya
wali tidak boleh memaksa (jjbar) gadis yang sudah baligh untuk menikah dengan seorang
pria. Lihat al-Tharabulisi, Mu‘tn al-Hukkam, 318.
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bersabda/berpesan, ‘nikahlah dengan orang yang kamu senangi’. Al-Khansa’a
berkomentar, ‘bisa saja aku menerima pilihan bapak, tetapi aku ingin agar
para wanita mengetahui bahwa bapak tidak berhak memaksakan kehendak-
nya untuk menikahkan anak putrinya dan Nabi menyetujuinya’. Ditambah
lagi oleh al-Khans&’a, ‘Nabi tidak minta keterangan apakah saya gadis atau
janda’, seperti dicatat sebelumnya." Kasus al-Khans4'a ini menjadi salah
satu dalil tidak ada perbedaan antara gadis dan janda tentang harus adanya
persetujuan dari yang bersangkutan dalam perkawinan. Perbedaan hanya
terletak pada tanda setuju; kalau gadis cukup dengan diamnya (diam tanda
setuju), sementara janda harus tegas. Kedua, Hadis (kasus) bahwa seorang
wali boleh menikahkan gadis dengan syarat sang calon setuju dengan
perkawinan tersebut, yang tanda persetujuannya cukup dengan diamnya.
Sebaliknya kalau menolak, sang gadis tidak boleh dipaksa.'* Karena itu, di
samping menjadi dalil bolehnya wanita nikah tanpa wali, kasus al-Khansa’a
ini juga menjadi dasar harus ada persetujuan wanita untuk pernikahannya.

Hadis-hadis tersebut di atas memperkuat posisi hadis yang mengatakan,
‘seorang gadis harus diminta persetujuannya dalam perkawinan’.”® Karena

13 Al Sarakhsi, al-Mabsiit, V:2.

s s ld Ly Leagpe Sl § 2alS caglay LerspSe L0, ply e Bl o el
575 ¥ a3t oly w3, dalam riwayat lain Leuts 5> % (wanita tidak boleh dipaksa). Hadis
ini bersumber dari Abu Hurairah dan Abu Musa al-Asy‘ari. Teks lain dengan tujuan yang
sama adalah 41 JU3 L3l sy cLat 3t Lo (LsS o Lty (Ll Lgsily L § 3k Sty
s Lihat Muslim, Shahih Muslim, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 2545 dan 2546; al-
Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzg, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 1026; al-Nasa'i, Sunan al-Nasd’i,
“Kitab al-Nikah”, hadis no. 3208, 3209 dan 3210; Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, “Kitab al-
Nikah”, hadis no. 1795; Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 1860;
Ahmad, Musnad Ahmad, “Musnad Bani Hasyim”, hadis no. 1790 dan 2055. Al-Sarakhsi, al-
Mabsiith, Jilid V, 2-4.

Bl s, eyl § s <. Hadis ini adalah kelanjutan dari teks yang
membicarakan kasus janda, yakni gy o i 3»1 % Hanya saja lanjutan hadis
tersebut ditemukan variasi teks, dengan maksud ada teks yang sama, yakni ada yang
menggunakan kata st sebagai ganti kata .. Sedang ganti kata uis, ada yang
menggunakan kata s dengan ungkapan . Lgsiy. Tidak ditemukan teks yang
menggunakan kata s, dalam kitab-kitab hadis tersebut. Lihat Muslim, Shahth Muslim,
“Kitab al-Nikah”, hadis no. 2545; al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz, “Kitab al-Nikah”, hadis no. -
1026; al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 3208, 3209 dan 3210; Abu
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itu, persetujuan dari calon wanita dalam perkawinan harus ada.'® Untuk
memperlihatkan pentingnya persetujuan gadis dalam perkawinan digam-
barkan:
Sekiranya seorang gadis dinikahkan bapak tanpa persetujuan si gadis,
bersamaan dengan itu saudara si gadis menikahkan dengan orang
lain dengan persetujuan si gadis, maka nikah yang sah adalah nikah
pilihan saudara. Konsekuensinya, sekiranya di antara pasangan yang

dipaksakan bapak ada yang meninggal, antara suami dan isteri tidak
saling mewarisi.!?

Tindakan Nabi yang memisahkan perkawinan janda tanpa persetujuan
si janda dan kemudian menikahkannya, juga menjadi dalil bagi Abu Hanifah
untuk menunjukkan bolehnya seorang hakim menggantikan posisi wali
nasab karena tidak bersedia menjadi wali dalam perkawinan anaknya.
Sebab dalam kasus ini Nabi menikahkan wanita tersebut dengan pria
idamannya karena wali nasab dari janda menolak menikahkan. Sejalan
dengan itu, kasus ini juga menjadi petunjuk, bahwa yang diikuti adalah
pilihan si janda, bukan pilihan walinya. Alasan lain tentang harus adanya
persetujuan dan sesuai dengan pilihan janda (calon isteri), menurut Abu
Hanifah, bahwa pilihan si calon akan lebih menjamin kebahagiaan para
calon daripada pilihan wali.'®

Dengan demikian, persetujuan dari para calon, menurut Abu Hanifah,
adalah satu keharusan dalam perkawinan, baik bagi seorang gadis maupun
janda. Perbedaannya, persetujuan gadis cukup dengan diamnya, sementara
janda harus dinyatakan dengan tegas.

Dawud, Sunan Abi Dawud, “Kitab al-Nikah”, hadis no. 1795; Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah,
“Kitab al-Nikah”, hadis no. 1860; Ahmad, Musnad Ahmad, “Musnad Bani Hasyim”, hadis
no. 1790 dan 2055. Al-Sarakhsi, al-Mabsiith, Jilid V, 2-4.

16 a]-Sarakhsi, al-Mabstth, Jilid V, 2-4.
" Ibid., Jilid V, 8.
1 Ibid., V:10.
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V. Kesimpulan

Ada tiga kesimpulan yang dapat dicatat dari bahasan di atas. Pertama,
masyarakat yang hendak dibangun dan diperbarui Islam adalah masyarakat
bilateral; masyarakat yang menempatkan laki-laki dan perempuan pada
posisi egaliter, bukan masyarakat yang mengutamakan laki-laki (patrelineal),
bukan pula masyarakat yang mengutamakan perempuan (matrelineal).

Kedua, hubungan laki-laki dan perempuan yang hendak dibangun dan
diperbarui Islam adalah hubungan egaliter; hubungan yang memberikan
kesempatan yang sama kepada perempuan dan laki-laki untuk menjadi
yang terbaik, sesuai dengan kualitas taqwa dan karyanya.

Ketiga, konsep wali nikah mazhab Hanafi lebih sejalan dengan misi
pembaruan Islam dalam membangun masyarakat Islam bilateral dan mem-
bangun hubungan laki-laki dan perempuan yang egaliter.
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